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ABSTRAK: 

 

Kondisi Kota Malang yang terletak pada dataran tinggi menjadikan cuaca cukup sejuk, hal ini menjadikan 

perkembangan perumahan di Kota Malang berkembang begitu pesat. Sehingga diperlukan identifikasi untuk 

mengetahui perkembangan perumahan dengan memanfaatkan citra resolusi tinggi sehingga perumahan yang 
terbangun dapat diidentifikasi dan dicek apakah sesuai terhadap RDTR Kota Malang. 

Metode yang dilakukan untuk melakukan identifikasi ini adalah dengan melakukan rektifikasi Peta Garis 

tahun 2003 dengan Citra Worldview-2 tahun 2015 dengan menggunakan metode rektifikasi Image to Map, 

kemudian melakukan identifikasi obyek perumahan dengan memanfaatkan 9 kunci interpretasi citra, 
kemudian obyek perumahan tersebut didigitasi dan toponimi nama perumahan, setelah itu hasil digitasi 

tersebut di overlay terhadap Peta RDTR untuk mengetahui apakah perumahan baru tersebut Sesuai atau 

Tidak Sesuai terhadap RDTR Kota Malang.  

Dari kegiatan ini diperoleh luas perkembangan perumahan di Kota Malang adalah di Kecamatan Blimbing 

sebesar 21.51%, Kecamatan Kedungkandang sebesar 23.79%, Kecamatan Klojen sebesar 4.69%, Kecamatan 

Lowokwaru sebesar 26.14% dan Kecamatan Sukun sebesar 14.88%, sedangkan untuk kesesuaian lahan 
perumahan terhadap RDTR terdapat 3.773.080,557 m2 lahan yang Sesuai dan 938.282,707 m2 lahan yang 

Tidak Sesuai terhadap RDTR. 

Kata Kunci: Digitasi, Image to Map, Kesesuaian RDTR, Overlay, Perkembangan Perumahan, Worldview-

2. 

 

PENDAHULUAN 

Rumah merupakan salah satu kebutuhan dasar 
manusia. Rumah memiliki fungsi sebagai tempat 

tinggal dan tempat untuk berlindung. Selain itu, 

rumah merupakan tempat berinteraksi dan 

bersosialisasi dalam komunitasnya dan tempat 
untuk mengaktualisasikan diri dalam masyarakat 

(Yusuf, 2014). Perkembangan pembangunan 

perumahan dipengaruhi jumlah penduduk beserta 
kegiatannya yang semakin meningkat. Kebutuhan 

perumahan yang terus meningkat merupakan 

bentuk hubungan antara jumlah penduduk dan 
ketersediaan perumahan yang tidak seimbang 

(Yunus, 2007). Menurut Undang-Undang No. 1 

Tahun 2011, Perumahan adalah kumpulan rumah 

sebagai bagian dari permukiman, baik perkotaan 
maupun perdesaan, yang dilengkapi dengan 

prasarana, sarana, dan utilitas umum sebagai hasil 

upaya pemenuhan rumah yang layak huni. 

Kota Malang yang terletak pada 

ketinggian antara 440 – 667 meter diatas 

permukaan air laut, merupakan salah satu kota 

tujuan wisata di Jawa Timur karena potensi alam 
dan iklim yang dimiliki. Kondisi iklim Kota 

Malang selama tahun 2008 tercatat rata-rata suhu 

udara berkisar antara 22,7°C – 25,1°C. Sedangkan 
suhu maksimum mencapai 32,7°C dan suhu 

minimum 18,4°C . Rata kelembaban udara 

berkisar 79% – 86%. Dengan kelembaban 
maksimum 99% dan minimum mencapai 40%. 

Seperti umumnya daerah lain di Indonesia, Kota 

Malang mengikuti perubahan putaran 2 iklim, 

musim hujan, dan musim kemarau (Pemerintah 
Kota Malang, 2015).  

mailto:ariwahyudi06@yahoo.com


Sejalan dengan meningkatnya perumahan 

tersebut, diperlukan identifikasi untuk mengetahui 

perkembangan perumahan dengan memanfaatkan 

data peta digital dan citra resolusi tinggi sehingga 
perumahan yang terbangun dapat diidentifikasi 

dan mengetahui kesesuaian apakah lahan 

perumahan tersebut sesuai dengan Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kota. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan 

penelitian dengan judul Pemanfaatan Peta Garis 
tahun 2003 dan Citra Worldview-2 tahun 2015 

untuk Identifikasi Perkembangan Perumahan. 

 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diuraikan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesesuaian lahan perumahan 
terhadap peta RDTR Kota Malang? 

2. Berapa luasan perumahan yang bertambah 

dalam kurun waktu 12 tahun? 

 

TUJUAN 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui kesesuaian lahan perumahan 
dengan peta RDTR Kota Malang. 

2. Mengetahui luasan perumahan yang bertambah 

dalam kurun waktu 12 tahun. 

 

LOKASI PENELITIAN 

Kota Malang terletak di dataran tinggi yaitu pada 

ketinggian antara 440-667 meter diatas 
permukaan air laut, merupakan salah satu kota 

tujuan pariwisata karena keindahan alamnya yang 

dikelilingi pegunungan. Letak kota Malang berada 
di tengah-tengah wilayah Kabupaten Malang dan 

secara astronomis terletak 112,06° - 112,07° 

Bujur Timur dan 7,06° - 8,02° Lintang Selatan, 
dengan batas wilayah sebagai berikut (Pemerintah 

Kota Malang, 2015): 

 Sebelah Utara : Kecamatan Singosari 

dan Kecamatan Karangploso, Kabupaten 

Malang 

 Sebelah Timur : Kecamatan Pakis dan 

Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang 

 Sebelah Selatan : Kecamatan Tajinan dan 

Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang 

 Sebelah Barat : Kecamatan Wagir dan 

Kecamatan Dau, Kabupaten Malang 

(Pemerintah Kota Malang, 2015). 

 

METODE PENELITIAN 

Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian 

 

 
-Tahap Persiapan 

Tahap persiapan ini meliputi penentuan lokasi 

penelitian, persiapan alat dan bahan yang akan 
digunakan serta persiapan referensi untuk 

pembuatan laporan kegiatan sehingga dalam 

proses pelaksanaan penelitian dapat berjalan 
dengan lancar.  

-Tahap Pengumpulan Data 

Data yang dibutuhkan diantaranya Citra 
Worldview-2 yang sudah terkoreksi, Peta garis 

skala 1:1000 dan Peta RDTR tahun 2010-2030 

Kota Malang 

-Tahap Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini dilakukan beberapa tahapan 

pengolahan data agar didapatkan hasil yang 

maksimal dan tercapainya tujuan dari penelitian 
ini, diantaranya:  



- Melakukan rektifikasi, rektifikasi citra 

bertujuan untuk mereduksi distorsi geometrik 

dari objek permukaan bumi yang ada pada 

citra yang diakibatkan oleh kelengkungan 
permukaan bumi dan beberapa faktor lain 

seperti variasi tinggi satelit, ketegakan satelit 

dan kecepatannya, sehingga posisi spasial dari 
suatu area pada citra sesuai dengan posisi 

sebenarnya di lapangan. Rektifikasi dilakukan 

dengan metode Image to Map yaitu peta digital 
sebagai acuan. 

- Setelah rektifikasi selesai maka muncul 

RMSE, RMSE ini harus <1 piksel, apabila 

lebih dari 1 piksel maka dilakukan lagi 
rektifikasi sampai RMSE < 1 piksel. Dari 

proses tersebut maka didapat hasil citra 

terkoreksi. 

- Dari citra tersebut kemudian dilakukan 

identifikasi perumahan baru dengan 

mendeliniasi citra berdasarkan rona dan warna, 
tekstur, bentuk, ukuran, pola, situs, bayangan, 

asosiasi, konvergensi bukti pada citra 

menggunakan software Arcgis 10.1. setelah 

identifikasi selesai kemudian melakukan 
digitasi pada citra yang terdapat perumahan 

baru dengan referensi data peta garis skala 

1:1000 tahun 2003. Digitasi dilakukan dengan 
membuat shp polygon terlebih dahulu dengan 

sistem koordinat WGS 84 zona 49 south. 

- Dari digitasi tersebut harus dilakukan topologi 

untuk menghindari kesalahan dalam digitasi. 
Rule yang digunakan adalah must not overlap, 

aturan ini digunakan untuk memastikan bahwa 

tidak ada tumpang tindih poligon lain di kelas 
yang sama. 

- Kemudian dilakukan toponimi untuk 

mendapatkan nama perumahan, kelurahan, 
kecamatan serta dokumentasi tiap-tiap 

perumahan. Hasil toponimi ini yang 

dimasukkan ke dalam atribut ArcGIS, untuk 

menampilkan menggunakan HTML PopUp 
dengan memanfaatkan direktori D:\ pada 

harddisk. 

- Peta hasil digitasi beserta atribut ini kemudian 
di overlay dengan peta RDTR Kota Malang 

untuk identifikasi kesesuaian kegunaan lahan 

terhadap RDTR, dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah peruntukan lahan 

perumahan yang sudah terbangun sudah sesuai 

dengan RDTR Kota Malang  

Dari proses diatas didapat hasil Peta 

Perkembangan Perumahan Kota Malang beserta 

kesesuaian peruntukan lahan terhadap RDTR 

 

DATA YANG DIGUNAKAN 

Bahan yang akan di gunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 
A. Data Citra Worldview-2 tahun 2015 

B. Data Peta garis skala 1:1000 tahun 2003 

C. Data Peta RDTR Kota Malang Tahun 2010-
2030 

 

ALAT DAN BAHAN 

Alat yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian 
ini diantaranya: 

A. Perangkat Keras 

1. Komputer  
B. Perangkat Lunak  

1. Arcgis 10.1  

2. Microsoft Office 2013 
3. AutocadMap 2014 

Bahan yang akan di gunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

D. Citra Worldview-2 tahun 2015 
E. Peta garis skala 1:1000 tahun 2003 

F. Peta RDTR Kota Malang Tahun 2010-2030 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Rektifikasi 

Dari rektifikasi Image to Map yang dilakukan 

terdapat 53 titik dengan Total RMSE 0,458852 m 

 

Hasil Digitasi Perumahan 

Tabel 1. Tabel Luasan Perkembangan Perumahan 

Kecamatan Luas m2 

Blimbing 1.031.038,925 

Kedungkandang 1.140.525,182 

Klojen 224.956,936 

Lowokwaru 1.684.550,468 

Sukun 713.186,800 

 

Hasil Kesesuaian Lahan Perumahan terhadap 

RDTR 

 



Tabel 2. Tabel Kesesuaian Lahan Perumahan 

terhadap RDTR 

Kecamatan Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Blimbing 815.418,924 215.619,890 

Kedungkandang 896.248,204 236.122,454 

Klojen 146.281,838 78.675,106 

Lowokwaru 1.331.691,844 279.869,226 

Sukun 583.439,747 127.996,031 

 

Gambar 1. Peta Kecamatan Blimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Kecamatan Kedungkandang 

 

 

Gambar 3. Peta Kecamatan Klojen 

 



Gambar 4. Peta Kecamatan Lowokwaru 

 

 

Gambar 5. Peta Kecamatan Sukun 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa 

kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 

1. Perumahan yang sudah terbangun terdapat 

3.773.080,557 m2 (80,08%) lahan yang Sesuai 

dengan RDTR dan 938.282,707 m2 (19,92%) 
yang Tidak Sesuai dengan RDTR. 

2. Hasil luasan perkembangan perumahan di Kota 

Malang yaitu di Kecamatan Blimbing sebesar 
1.0310.38,925 m2 (21,51%), Kecamatan 

Kedungkandang sebesar 1.140.525,182 m2 

(23,79%), Kecamatan Klojen sebesar 

224.956,936 m2 (4,69%), Kecamatan 
Lowokwaru sebesar 1.684.550,468 m2 

(26,14%) dan Kecamatan Sukun sebesar 

713.186,800 m2 (14,88%) 
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